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ABSTRACT

Liquid waste of oil palms processing is consishofganic and organic nutrient that is able to répa

of soil physics, chemistry, and biology. It is d&kble used as a soil ameliorant in oil palm plamat
The effect of liquid waste of oil palm productiantbe population, biomass, the weight of castind an
population and diversity of soil meso fauna wasdumted at Oil Palm Plantation of PTPN VII Bekri.
The research was conducted with survey methodseotand that amended with oil palm liquid waste
and that without palm liquid waste. The resultsvebo that the application of oil palm liquid waste
increase the population, biomass of earthworm wke&ht of casting as well as the population of soil
meso fauna not only in the 0-10 cm and 0-5 cm d#egpoil but also in the 0-5 and 5-10 cm,
respectively. On the other hand, the diversity aadi of earthworm and soil meso fauna were not
affected by the application of oil palm liquid wasThe population of earthworm and soil meso fauna
was lower in the 10-20 cm and 5-10 cm deep oftkail on the 0-10 and 0-5 cm, respectively on both
treatments. Meso fauna was dominate by Acarina botthe land with and without application of
liquid waste of oil palm.
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PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawiEl@ies gueneensidack) banyak diusahakan di Provinsi
Lampung, baik perkebunan milik rakyat maupun pewkelm milik perusahaan. PT
Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Bekri memik&bun kelapa sawit seluas 4.405 ha
yang tiap unit pabriknya mempunyai kapasitas 40 taordan buah segar (TBS) tiap jam
(PTPN VII, 2002). Dalam proses pengolahan TBS mienjanyak sawit mentah dihasilkan
sisa produksi berupa limbah padat dan limbah &nambahan produksi minyak kelapa
sawit mengakibatkan jumlah limbah cair meningkdehCkarena itu diperlukan pengelolaan
yang baik agar tidak mencemari lingkungan.

Dalam usaha meminimalisir pencemaran lingkunganbdih cair kelapa sawit diolah
terlebih dahulu sebelum dialirkan ke lahan. Penalpeftimbah cair ke lahan perkebunan
kelapa sawit tersebut dapat mempengaruhi kondiahtgang dialirinya karena bahan organik
dan senyawa lain yang dikandungnya. Limbah casetart mengandung unsur N, P, K, dan
Mg berturut-turut 900, 140, 1975, dan 340 niglan mengandung COLTkemical Oxygen
Demand dan BOD Biological Oxygen Demandjang sangat tinggi, yaitu mencapai 40.000-
120.000 ml T dan 20.000 — 60.000 mg (Loebis dan Tobing, 1989). Hasil penelitian Pamin
dkk. (1996) menunjukkan bahwa limbah cair yanghtalalah tidak mencemari lingkungan
bahkan dapat menyuburkan tanah.

Di dalam tanah terdapat berbagai organisme tanaly kaberadaannya dipengaruhi
oleh masukan yang diberikan ke dalamnya. Pembdinamah cair kelapa sawit ke lahan
perkebunan dapat merubah keadaan organisme taalah. satu organisme tanah yang peka
terhadap perubahan lingkungan adalah cacing tamahmeso fauna tanah (Edwards dan
Lofty, 1977; Coleman dan Whitman, 2005). Faunahamamanfaatkan bahan organik tanah
sebagai sumber energinya sehingga keberadaanrgragdiuhi oleh bahan organik tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengapgmberian limbah cair pabrik
pengolahan kelapa sawit terhadap keberadaan ctmiafp dan meso fauna tanah pada dua

kedalaman tanah yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di PTPN VII Unit Usaha Rajg Natar, Lampung Selatan,
pada Afedeling IV Blok 581 seluas 15 ha sebagdk pblerlakuan dan Blok 582 sebagai blok
kontrol seluas 14 ha pada April sampai dengan2D@6. Limbah cair dialirkan dari pabrik ke

lahan setelah pengolahan terakhir di bak aneroly gatikasikan di antara barisan tanaman
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kelapa sawit.

Penelitian dilakukan dengan metode survey dengamemekan 9 titik pengamatan
pada masing-masing lokasi pengamatan. Sampel digandtd dua kedalaman yaitu 0-10 cm
dan 10-20 cm untuk pengamatan cacing tanah damr-8an 5-10 cm untuk meso fauna
tanah yang diambil dengan jarak 4-5 m dari rorakasgkan pada lahan (tanpa limbah cair)
kontrol diambil di antara tanaman kelapa sawit.

Meso fauna tanah diambil dengan ring (diameter &b dan tinggi 5 cm) yang
dimasukkan ke dalam tanah dan diambil perlahan. Utésn tanah dari dalam ring
dimasukkan ke alaBerlesse-Tulgrenyang sudah dimodifikasi selama 48 jam dengan
penyinaran lampu 25 watt. Meso fauna ditampungndadenmeyer berisi 100 ml alkohol
50% + 2 tetes formalin. Pengamatan dan penghitunggso fauna tanah dilakukan dengan
bantuan mikroskop stereo pada perbesaran 20-40 Ikelntifikasi mesofauna dilakukan
dengan mengacu pada buku Brown (1978).

Total populasi meso fauna tanah (ekor3imitentukan berdasarkan pada jumlah meso
fauna per satuan volume tanah. Sedangkan keanekaaagya berdasarkan indeks
Shannon-Wheaver (Odum, 1993), yaitu:

H=-> (pi Ln pi)

dimana H = indeks keanekaragaman, pi = proporsillpsp(ni/N)
ni = kelimpahamis ke-i

N = kelimpahartaio

Cacing tanah dihitung dengan metode pemilihan deteagan lfand sorting methodls
yang diambil secara acak pada titik-titik pengamaRengambilan contoh tanah dilakukan
dengan menggunakan bingkai kayu berukuran 25 xn2pada kedalaman tanah 10-20 cm
dan 20-40 cm. Cacing tanah dihitung satu per satypai contoh tanah habis dan kemudian
contoh tanah diinkubasi selama 1 minggu untuk keamudihitung cacing tanahnya kembali
untuk menghitung cacing tanah yang baru menetdaingemlah cacing tanah, biomassa dan
bobot kotoran cacing tanah juga dihitung.

Data pendukung yang diamati adalah pH tanah, Gatkganah, N-total tanah, suhu

tanah dan kadar air tanah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi dan Biomassa Cacing Tanah

Aplikasi limbah cair kelapa sawit mampu meningkath@opulasi cacing tanah baik
pada kedalaman tanah 0-10 cm maupun 10-20 cm (Gahb2aemikian pula pada biomassa

cacing tanah (Gambar 2).

Populasi cacing tanah (ekor m-?)

LU-cu Cin

Kedalaman tanah

Gambar 1. Pengaruh aplikasi limbah cair pengoldietapa sawit terhadap populasi cacing

tanah pada dua kedalaman tanah. Tongkat pada bamgnjukkan standard

deviasi.
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Gambar 2. Pengaruh aplikasi limbah cair pengoldletapa sawit terhadap biomassa cacing
tanah pada dua kedalaman tanah. Tongkat pada batangnjukkan standard

deviasi.

Peningkatan ini diduga karena pH dan N-total padwatt yang diberi limbah cair
meningkat. Reaksi tanah meningkat dari 5,52 padahtaang tidak diberi limbah menjadi
5,96 dan N-total dari 0,13% menjadi 0,17%. Cacartah merupakan fauna yang sangat peka
terhadap perubahan lingkungan sehingga sering akgumsebagai bioindikator (Paoletti et al,
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1998;Paoletti, 1999

Bobot Kotoran Cacing Tanah

Bobot kotoran cacing tanah juga lebih tinggi paalsah yang diaplikasi oleh limbah
cair pabrik kelapa sawit (Gambar 3). Hal ini sejadi@ngan populasi dan bimassa yang tinggi
pula. Kotoran cacing tanah ini dapat mempengar@sukuran tanah karena kandungan
unsure hara yang sangat tinggi dibandingkan delnggkungan tanah di sekitarnya dan dapat
memperbaiki sifat fisik tanah (Hakim dkk, 1986; Gesat al., 2001; Abdul et al., 2003).
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Gambar 4. Pengaruh aplikasi limbah cair pengoldedapa sawit terhadap bobot kotoran
cacing tanah pada dua kedalaman tanah. Tongkat lp@dag menunjukkan

standard deviasi.

Populas dan K eanekaragaman M eso Fauna Tanah

Hasil pengamatan populasi mesofauna yang tertedta @ambar 4 memperlihatkan
peningkatan jumlah mesofauna tanah pada lahan ydiaglikasi limbah cair jika
dibandingkan dengan lahan kontrol baik pada kedatatn- 5 cm maupun pada kedalaman 5
— 10 cm. Jika pada lahan tanpa aplikasi limbah gaila lapisan O - 5 cm, jumlah mesofauna
72 ekor dn maka pada areal perlakuan limbah cair jumlah naeswfa 105 ekor drhatau
terjadi peningkatan sebesar 45,8 %, sedangkan Iphda kontrol lapisan 5 -10 cm jumlah
mesofauna pada areal kontrol 37 ekor®dmaka pada areal perlakuan limbah cair jumlah
mesofauna 50 ekor dfatau terjadi peningkatan sebesar 35,01 %. Pasdkiku (1996)
menyatakan bahwa kondisi tanaman di sekitar araag ydialiri limbah cair menunjukan

kondisi yang lebih baik dan hijau dibandingkan den@real yang tidak dialiri limbah cair.
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Linda (2003) mengemukakan bahwa lahan yang menggndahan organik tinggi sebagai
hasil mulsa musim-musim sebelumnya menyebabkan kserbanyaknya jenis mesofauna
tanah yang hidup hingga keanekaragamannya tinggi.

Terdapat tiga meso fauna utama yang teramati padealipan ini yaitu Collembola
(springtails), Akarina (tungau), dan Diptera seraso fauna lain-lain dengan penyebaran
seperti terlihat pada Gambar 5, sedangkan indedisek@ragamannya pada Tabel 1. Niswati
et al. (1998) juga melaporkan bahwa umumnya fawmaglpuni tanah terdiri dari jenis-jenis
seperti tersebut di atas.

Tumlahmeso tauna tanah (ekor dnyd)

-5 an 5-10cm

Keclalaman tanah

Gambar 4. Pengaruh aplikasi limbah cair pengol&edapa sawit terhadap populasi meso
fauna tanah pada dua kedalaman tanah. Tongkat lpstdag menunjukkan
standard deviasi.
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Gambar 5. Komposisi mesofauna tanah pada dua kedaldanah di lahan yang diberi

perlakuan limbah cair kelapa sawit dan lahan kéntro

Menurut Fitriyani (2001), mesofauna tanah banyglknaipai pada lapisan atas, mereka

hidup pada ruang pori tanah yang telah ada karessofeuna tanah tidak dapat membuat
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lubang sendiri. Hasil penelitian ini juga menunjakkbahwa terjadi penurunan populasi
mesofauna tanah dengan bertambahnya kedalaman. tBeabirunan populasi ini diduga
disebabkan oleh terdekomposisinya bahan organikggd jumlahnya berkurang atau terurai
menjadi bentuk yang lain sehingga jenis mesofaanah yang masih dapat memanfaatkan
bahan organik tersebut akan mendominasi dan bedmgnbiak. Dalam hal ini, populasi
Acarina mendominasi meso fauna lainnya akibatngiaka keaneragamannya juga tergolong

rendah.

Tabel 1. Indeks keanekaragaman Shannon-Wheaveo fiaesa tanah akibat aplikasi

limbah cair kelapa sawit.

Dengan limbah cair Tanpa limbah cair

Perlakuan Kedalamaan Kedalamaan Kedalamaan Kedalamaan
0-5cm 5-10 cm 0-5cm 5-10 cm
Indeks 1,07 1.09 1,13 0,89

Hubungan antara Populasi Fauna Tanah dengan Sifat Tanah

Dari data korelasi yang ditunjukkan pada Tabel Znumjukkan bahwa pH tanah,
C-organik dan N-total tanah berkorelasi positif gkem populasi dan biomassa cacing tanah
kecuali pH tanah tidak berkorelasi dengan poputaeso fauna tanah. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan fauna di dalam tanah ditentukam lchkndungan karbon dan nitrogen
tanah. Mesofauna tanah memiliki toleransi yang édskbeda dengan keasaman tanah
sehingga pH tanah akan mempengaruhi banyaknya peese®fauna tanah yang hidup dan
kondisi tanah yang memungkinkan bagi mesofaunantantuk berkembang biak. Mesofauna
tanah ada yang memilih hidup pada pH asam dan atiayang hidup pada pH basa.
Mesofauna tanah yang memilih hidup pada pH asambdismesofauna tanah golongan
asidofil, yang memilih hidup pada pH basa disebwdsofauna tnah golongan basofil,
sedangkan yang dapat hidup pada tanah asam dawlibabat mesofauna golongan netrofil
(Suin, 1997).

Diding Suhandy 7



Prosiding Semirata BKS PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang Banten
13 -16 April 2009

Tabel 2. Korelasi antara populasi dan biomassangdanah serta meso fauna
tanah dengan beberapa sifat kimia tanah

_ Populasi Biomassa Populasi meso
Sifat tanah
cacing tanah cacing tanah fauna tanah
----------------- koefisien korelasi (r) ----------------
pH tanah 0,85 0,85 0,65"
C-organik tanah 0,80 0,79 0,78
N-total tanah 0,83 0.83 0,79
Kadar air tanah 0,63 0,62" 0,55"
Suhu tanah 0,68 0, 68" 0,15"

Keterangan: berkorelasi nyata pada taraf 5% tidak berbedanyata

KESIMPULAN

Pemberian limbah cair kelapa sawit dapat meningkapiopulasi, biomassa, dan bobot
kotoran cacing tanah serta meningkatkan jumlah fagea tanah, tetapi tidak meningkatkan
keanekaragaman fauna tanah. Semakin dalam tanaltapopacing tanah dan meso fauna
tanah semakin menurun baik pada lahan yang diibebbiah cair kelapa sawit maupun pada
lahan kontrol. Acarina mendominasi populasi meswdadanah baik pada pada areal

perlakuan limbah cair maupun pada areal kontrol.
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